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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang paling toleran tetaplanda
kenyataannya banyak peristiwa perpecahan antar sagamg dipicu oleh
penafsiran yang keliru terhadap agama. Bahkan aederépa peledakan bom
di beberapa tempat ibadah di Indonesia dianggamgsebmenipisnya
kerukunan antar umat beragama. Toleransi beragangghp makin menjadi
tidak jelas dan terjadilah klaim kebenaran dan rakahkan satu sama lain.
Menyikapi kondisi seperti itu, ada yang menyalahldlEama, para da'i juga ada
yang bertanya, sejauhmana peran dunia pendidikam Idalam menyikapi
persoalan tersebut.

Tuhan menciptakan alam ini di atas sunnah plusalitalam sebuah
kerangka kesatuan. Dalam kerangka kesatuan marasipak bagaimana
Tuhan menciptakan berbagai macam golongan (pastzky bangsa, budaya
dan agama. Dalam kerangka sebuah bangsa, Tuhanpiagan beragam
suku dan sosial budaya. Dalam kerangka kesatuasaahuhan menciptakan
berbagai macam dialek. Dalam kerangka kesatuanagbiuhan menciptakan
berbagai agama. Dalam kerangka kesatuan golongamanTmenciptakan
partai-partai. Tentunya masih banyak lagi bentukabitas di alam ini yang
tidak dapat disebutkan semuanya.

Dengan adanya pluralisme ini, toleransi keagamaanjadi sangat
penting karena perbedaan-perbedaan dan perpecah@n kelompok
keagamaan dapat memicu konflik, dan pada gilirarsigeat menyebabkan
disintegrasi. Karena, pada mulanya hubungan antagsyarakat yang
berbeda-beda agama tersebut tampak harmonis. &dpi gkhir abad kedua
puluh ini terjadi perubahan. dalam hubungan tersédwsusnya antara Islam

dan Kristen. Ini disebabkan antara lain karena agiristen dan agama Islam



adalah sama agama missi. Lebih dari itu, agamandiddnidupan masyarakat
majemuk selain dapat berperan sebagai faktor patoelategratif) juga
sebagai faktor pemecah (disintegratif). Fenomenéanyak ditentukan oleh
empat hal: (1) Teologi agama dan doktrin ajaranii®psikap dan perilaku
pemeluknya dalam memahami dan menghayati aganebter¢3) lingkungan
sosio-kultural yang mengelilinginya, (4) peranan gangaruh pemuka agama
tersebut dalam mengarahkan pengikuthya.

Islam mengakui hak hidup agama-agama lain, dan reeankan para
pemeluk agama lain tersebut untuk menjalankanraggama masing-masing.
Di sini, terdapat dasar ajaran Islam mengenai dok#rberagama. Toleransi
tidak diartikan sebagai sikap masa bodoh terhadmmanya, atau bahkan
tidak perlu mendakwahkan ajaran kebenaran yangkidigga itu. Oleh
karena itu, setiap orang yang beriman senantiagpartggil untuk
menyampaikan kebenaran yang diketahui dan diyakanirtetapi harus
berpegang teguh pada etika dan tata krama soaitd, tetap menghargai hak-
hak individu untuk menentukan pilihan hidupnya mgsnasing secara
sukarela. Sebab, pada hakikatnya hanya di tangaaniah pengadilan atau
penilaian sejati akan dilaksanakan. Pengakuan akanya kebenaran yang
dianut memang harus dipertahankan. Tetapi, pengakuaharus memberi
tempat pula pada agama lain sebagai sebuah keheyang diakui secara
mutlak oleh para pemeluknya.

Islam merupakan agama termuda dalam tradisi Ibialtemahaman
diri Islam sejak kelahirannya pada abad ke-7 sudehbatkan unsur kritis
pluralisme, yaitu hubungan Islam dengan agama Isielacak akar-akar
pluralisme dalam Islam, berarti ingin menunjukkaahwa agama Ibrahimi
termuda ini sebenarnya bisa mengungkap diri dalaatusdunia agama
pluralistis. Islam mengakui dan menilainya secatifisk tapi tidak pernah

menolaknya atau menganggapnya salah. Sejak kelahaamemang Islam

'Syahrin Harahap dan Hasan Bakti NasutiEnsiklopedi Agidah Islam(Jakarta:
Prenada Media, 2003), him. 320 — 322

’Adeng Muchtar GhazalPemikiran Islam Kontemporer Suatu Refleksi Keagamaa
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sudah berada di tengah-tengah budaya dan agamaadmm Nabi
Muhammad Saw ketika menyiarkan agama Islam sudaigenal banyak
agama semisal Yahudi dan Kristen. Di dalam Al-Qurpun banyak
ditemukan rekaman kontak Islam serta kaum muslidengan komunitas-
komunitas agama yang ada di sana. Perdagangardifakigkan bangsa Arab
pada waktu itu ke Syam, Irak, Yaman, dan Etiopan @osisi kota Mekah
sebagai pusat transit perdagangan yang menghubundgerah-daerah di
sekeliling jazirah Arab membuat budaya Bizantiunersia, Mesir, dan
Etiopia, menjadikan agama-agama yang ada di wilayiatur Tengah dan
sekitarnya, tidak asing lagi bagi Nabi Muhammad $aw

Pandangan tentang manusia memiliki akar-akarnyandasetiap seqi
ajaran Islam. Bahkan Islam itu sendiri adalah agdtamanusiaan, dalam arti
bahwa ajaran-ajarannya sejalan dengan kecenderuagmmi manusia
menurut fitrahnya yang abadpdrennia). Karena itu seruan untuk menerima
agama yang benar itu dikaitkan dengan fitrah tenselebagaimana dapat kita
baca dalam Kitab Suci al-Qur'an surat ar-Rum ($6j a0 :
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Maka hadapkanlah wajahmu untuk agama ini sesuaigagen

kecenderungan alami menurut fitrah Allah yang dikaht ciptakan

manusia atasnya. ltulah agama yang tegak lurusumasebagian

besar manusia tidak mengetahui (Q.S. ar-Rum (89} 3

Jadi menerima agama yang benar tidak boleh kaegpakisa. Agama
itu harus diterima sebagai kelanjutan atau konsssteakikat kemanusiaan itu
sendiri. Dengan kata lain, beragama yang benarshaerupakan kewajaran

manusiawi. Cukuplah sebagai indikasi bahwa suatumagatau kepercayaan

3Syamsul Ma'arif, Pendidikan Pluralisme Di Indonesia(Yogyakarta: Logung
Pustaka, 2005), him. 36-38
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tidak dapat dipertahankan jika ia memiliki ciri kubertentangan dengan
naluri kemanusiaan yang suci. Karena itu dalamdirrngang dikutip di atas
ada penegasan bahwa kecenderungan alami manusaakdqebenaran
(hanifiyah) sesuai dengan kejadian asalnya yang suci (fitraBjupakan
agama yang benar, yang kebanyakan manusia tidaiyauari>

Kerukunan antar umat beragama kiranya akan mengaginda
nasional bahkan internasional yang tak kunjung. sabisa dipahami karena
masa depan suatu bangsa sedikit banyak tergantadg pejauh mana
keharmonisan hubungan antarumat beragama ini. le&gag dalam
merealisasikan agenda ini akan mengantarkan sumtgsh pada trauma
terpecah belahnya sebagai barfy&salam Al-Qur'an surat al-Mumtahanah
(60) ayat 8 Allah SWT berfirman:
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Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik damlake adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu kaagaana dan
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. SesunggahAllah
menyukai orang-orang yang berlaku adil (Q.S. al-Nalmanah (60):

ayat 8)’

Akhir-akhir ini wacana tentang pluralitas agama dzasalah-masalah
yang mengitarinya semakin menguat dan muncul keangexan. Buku-buku,
tulisan-tulisan media massa, dan acara-acara senkoagres, simposium,
diskusi, dialog seputar hubungan antarumat beragsenaakin sering kita
saksikan dalam berbagai tingkat, baik lokal, nasiomaupun internasional.
Kecenderungan menguatnya perbincangan seputar lijglsiraagama dan

hubungan antarumat beragama ini akan semakin kiuamaka-masa
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mendatang dan tidak akan pernah mengalami mastukesta Sebab topik ini
adalah topik yang selalu aktual dan menarik bagpasipun yang mencita-
citakan terwujudnya perdamaian di bumi ini. ltuksbabnya Harun Nasution
menyatakan:

Perintah Islam agar umatnya bersikap toleran, mukanya pada
agama Yahudi dan Kristen, tetapi juga kepada ageyaaia lain.
Ayat 256 surat Al-Bagarah mengatakan bahwa tidak paksaan
dalam soal agama karena jalan lurus dan benar deladit dibedakan
dengan jelas dari jalan salah dan sesat. Tershr&ejsada manusia
memilih jalan yang dikehendakinya.

Sejalan dengan itu, menurut Yunan Nasution:

Toleransi itu membentuk sikap lahiriatuit{ng) tentang antar-
hubungan manusia dalam masyarakat. Ciri-ciri tolk&ra itu
diantaranya tergambar dalam kebesaran jiwa seggota@luasan
paham dan pengertiannya, lapangdada dan sabar at=pyh
pendapat-pendapat atau pendirian orang lain yanmgerii@ngan
dengan pendapat dan pikirannya sendiri. Di dalamtgranasuk
toleransi karena perbedaan kepercayaan agama.

Perbedaan pandangan kedua tokoh tersebut (Haruntibdasdan
Yunan Nasution) dalam membahas toleransi beraganaentdranya adalah
pertama dari segi metode. Harun Nasution menggunakandegtendekatan
filsafat, sedangkan Yunan Nasution menggunakan deetpendekatan
dakwah. Kedug dari aspek aplikasi. Menurut Harun Nasution, ramei
beragama harus dikembangkan melalui dialog antamag sedangkan
menurut Yunan Nasution bahwa toleransi beragamashdikembangkan
melalui jalur pendidikan yang menekankan pada amamybungan yang
seimbang dan selaras antara masyarakat beragatnasghing menghormati
perbedaan agama. Ketiga, dari segi konsep, bahwmHNasution konsepnya
masih bersifat global dan terlalu filosofis sehiaggalangan awam sulit
mencernanya, sedangkan Yunan Nasution lebih mudpshami karena

banyak memberi ilustrasi yang lebih konkrit. Peraammya yaitu kedua tokoh

®Harun Nasutionlslam Rasional Gagasan dan PemikirgBandung: Mizan anggota
IKAPI, 2000), him. 273.
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tersebut menganggap bahwa toleransi beragama rkarupgenda nasional
bahkan internasional.

Adapun sebabnya memilih kedua tokoh tersebut yéatuun Nasution
dikenal sebagai seorang intelektual muslim yangy&#kanmemperhatikan
pembaharuan dalam Islam dalam arti yang seluasyaagidak terbatas di
bidang pemikiran saja seperti teologi, filsafatstisisme (tasawuf) dan hukum
(fikih), tetapi juga meliputi seluruh segi kehidumpkaum muslimin, termasuk
soal pendidikan. Hal itu terbukti dari bukunya ydregjudul:Islam Rasional:
Gagasan dan Pemikiramlibicarakan persoalan pendidikan, demikian pula
Yunan Nasution dalam bukunya yang berjudd?egangan Hiddup
membicarakan pula persoalan pendidikan.

Demikian pula masalah toleransi beragama ada mdewa dengan
tujuan pendidikan Islam, hal ini tergambar daruéy pendidikan Islam yang
dikemukakan oleh M. Arifin bahwa tujuan pendidikalam secara filosofis di
antaranya adalah menanamkan sikap hubungan yamipeseg dan selaras
dengan Tuhannya; membentuk sikap hubungan yangon&nselaras, dan
seimbang dengan masyarakathy®alam pasal 3 Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem PiatidNasional
ditegaskan

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatadalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esakiak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daenjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjdwab.

Melihat tujuan pendidikan Islam di atas, dapat dggas bahwa
menurut Abdurrahman an-Nahlawi, pendidikan Islamalad penataan

individual dan sosial yang dapat menyebabkan sasgotunduk taat pada

Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him.
121.
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Islam dan menerapkannya secara sempurna di dalaiukan individu dan
masyarakat.

Pengertian masyarakat di atas, menunjuk bahwa gi&adi Islam
harus bisa diterapkan dalam kehidupan masyarakataayarakat merasakan
manfaatnya. Sedangkan masyarakat yang dimaksudnbbkaya dalam
konteks hubungan antara umat seagama vyaitu Islal@inken juga dalam
konteks hubungan antara umat Islam dengan umataadmm bisa selaras,
seimbang dan mendatangkan rahmat untuk sekalian. éfarena Rasul
diturunkan di muka bumi adalah membawa rahmat usglikruh manusia.

Berdasarkan hal itu, jika pendidikan Islam hanyaghasilkan peserta
didik yang kaku dalam beragama, dalam arti mengkkgama lain salah dan
kafir maka hal ini tidak sesuai dengan tujuan paikdn Islam sebagaimana
dikatakan M. arifin di atas yaitu hubungan yangmdeing dan selaras dengan
Tuhannya; membentuk sikap hubungan yang harmaleras, dan seimbang
dengan masyarakatnya

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti termotivasngangkat tema ini
dengan judul: Studi Komparasi Pendapat Harun Nasution dan Yunan
Nasution tentang Toleransi Beragama dan Relevaasidgngan Tujuan

Pendidikan Islam
. Penegasan Istilah

Agar pembahasan tema dalam skripsi ini menjadrabrgelas dan
mengena yang dimaksud, maka perlu dikemukakan psaagjudul yang

masih perlu mendapatkan penjelasan secara rinci.

1. Toleransi

Kata toleransi dalamWebster's New American Dictiondry
diartikan sebagdeberality toward the opinions of others; patienegh
others''? Maksudnya, memberikan kebebasan (membiarkan) dapha

2Teall, AM Edward N.., and C. Ralph Taylor A.M. (Ex), Webster's New
American Dictionary (New York: Book, 1958), him. 1050



pendapat orang lain, dan berlaku sabar menghadapgdain. W.J.S.
Poerwadarminta mengartikan toleransi itu dengarat sdtau sikap
menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkamdirfzn
(pendapat, pandangan, kepercayaan, kelakuan dagaseya) yang lain
atau bertentangan dengan pendiriannya sendiri, Inggsa agama
(ideologi, ras, dan sebagainya) dalam arti sukairukepada siapapun,
membiarkan orang berpendapat atau berpendirian, &k mau
mengganggu kebebasan berpikir dan berkeyakinartl&»emikian pula
toleransi diartikan sebagai kesabaran, kelapangda™d
Dengan demikian toleransi merupakan kemampuan untuk

menghormati sifat dasar, keyakinan dan perilakwgya@imiliki oleh orang
lain. Dalam literatur agama (Islam), toleransi Higesebagatasamuh
artinya adalah sifat atau sikap menghargai, melkdmmar atau
membolehkan pendirian (pandangan) orang lain yaegemtangan

dengan pandangan kita.

2. Agama

Mengenai arti agama secara etimologi terdapat padre
pendapat, di antaranya ada yang mengatakan bahaaa@gama berasal
dari bahasa sansekerta yang terdiri dari dua saka yaitu :“a” berarti
tidak dan lamd berarti kacau, jadi berarti tidak kacduKata agama
dalam bahasa Indonesia sama denghin” (dari bahasa Arab) dalam
bahasa Eropa disebutetigi”, religion (bahasa Inggris)la religion
(bahasa Perancisjhe religie (bahasa Belanda)ie religion (bahasa

Jerman). Kata“diin” dalam bahasa Semit berarti undang-undang

¥W.J.S. Poerwadarmintaamus Umum Bahasa Indonesi@lakarta: PN Balai
Pustaka, Cet. 5) 1976, him. 1084
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(hukum), sedang katadiin dalam bahasa Arab berarti menguasi,

menundukkan, patuh, hutang, balasan, kebiasaan.

Meskipun terdapat perbedaan makna secara etimatdagradiin
dan agama, namun umumnya katdiin sebagai istilah teknis
diteriemahkan dalam pengertian yang sama dengaaniad® Kata
agama selain disebut dengan katan dapat juga disebusyarg
syari’at/millah. Terkadang syara itu dinamakan jugaldiin/millah
Karena hukum itu wajib dipatuhi, maka disebdtin dan karena hukum
itu dicatat serta dibukukan, dinamakamillah. Kemudian karena hukum
itu wajib dijalankan, maka dinamakapara®’

Dari pengertian agama dalam berbagai bentuknya maka
terdapat bermacam-macam definisi agama. Harun Iasutelah
mengumpulkan delapan macam definisi agama yaitu:

1. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia deglgaaidn gaib
yang harus dipatuhi.

2. Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang nsangoanusia.

3. Mengikatkan diri pada suatu bentuk hidup yang medgag
pengakuan pada suatu sumber yang berada di luamanusia dan
yang mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia.

4. Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang meniarbatkra hidup
tertentu.

5. Suatu sistem tingkah laku yang berasal dari susitudtan gaib.

6. Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yadiggkini
bersumber pada suatu kekuatan gaib.

7. Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul daaspan lemah
dan perasaan takut terhadap kekuatan misterius tgadgpat dalam

alam sekitar manusia.

®Abdul Aziz Dahlan, et.aEnsiklopedi Hukum Islan{Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997), him. 63.
Taib Thahir Abdul Mu’in limu Kalam him. 121.



8. Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manuosedalui
seorang Rasuf

C. Perumusan Masalah

Bersumber pada latar belakang sebelumnya, maka yaemgjadi

permasalahan sebagai berikut.

1. Bagaimana konsep pendidikan toleransi beragama ntendarun
Nasution dan Yunan Nasution?

2. Bagaimana kelebihan dan kekurangan konsep Haruatidasian Yunan
Nasution tentang pendidikan toleransi beragama?

3. Bagaimana relevansi konsep Harun Nasution dan rY dasution tentang
pendidikan toleransi beragama dengan tujuan pekatidslam?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan Penelitian

Mengacu pada permasalahan, maka tujuan yang hefidagai

dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui konsep pendidikan toleransi benaganenurut
Harun Nasution dan Yunan Nasution

2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan konseprHaasution
dan Yunan Nasution tentang pendidikan toleransidgeena

3. Untuk mengetahui relevansi konsep Harun Nasution Yanan
Nasution tentang pendidikan toleransi beragama atentyjuan

pendidikan Islam

arun Nasutionlslam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknyailid |, (Jakarta: Ul Press,
1985), him.10.
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b. Manfaat Penelitian

Nilai guna yang dapat diambil dari penelitianadalah :

1. Secara teoritis, yaitu diharapkan dapat membenemahaman yang
komprehensif tentang toleransi beragama. Dengan ikdam
diharapkan dapat dijadikan studi banding oleh peah.

2. Secara praktis, yaitu diharapkan dapat memberikambangan
pemikiran pada masyarakat dalam memahami nilaidaen secara
luas dalam konteks kehidupan beragama.

3. Penulisan ini sebagai bagian dari usaha untuk miealarkhasanah
ilmu pengetahuan di Fakultas Tarbiyah pada umundaa jurusan
pendidikan agama Islam khususnya.

E. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelitian di perpustakaan IAIN Walignnbelum
didapatkan penelitian yang judulnya sama dengaelpi@n ini, namun ada
beberapa kepustakaan yang membahas toleransi bexagicantaranya:

1. Skripsi yang disusun oleh Hera Setianingsih (Fakulbakwah, NIM:
1101116) berjudul: Telaah Pemikiran.Dakwah Harun Nusntion tentang
Toleransi Beragama dalam Buku "Islam Rasional Gagasdan
Pemikirart. Menurut penyusun skripsi-tersebut bahwa dalafouhgan
toleransi beragama dengan dakwah, bahwa dakwam dal@ungannya
antara umat seagama dapat dilakukan dengan berugpgga mad'u
memahami bahwa perbedaan pendapat dalam aliran ndarhab
merupakan sesuatu yang tidak bisa dihindari. Denigamkian tidak bisa
satu aliran atau mazhab meng-klaim sebagai yangngpabenar.
Sedangkan pelaksanaan dakwah dalam hubungannya anmtat
beragama, maka dakwah diupayakan untuk meyakinkad'umbahwa
dalam beragama harus menghargai dan menghormateageng berbeda
karena Nabi Muhammad pun sangat menghargai agamselain Islam.
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2. Skripsi yang disusun oleh Selamet Riyadi (FakulBekwah, NIM:

1199071) berjudul: Konsep Dakwah Muhammad Yunan Nasution
Terhadap Perilaku Munkarat (Study Analisis Bimbing&onseling
Islam) Menurut penyusun skripsi ini bahwa Nasution dajaemikiran
dan perjuangannya telah memikirkan kepentingan Usteah atas siraman
rohani. Sejalan dengan itu konsep dakwah Nasutemgacu pada syari‘at
Islam. Menurut Nasution, metode mencegah munkaraelah diberikan
oleh Tuhan berupa pedoman garis-garis-besarnyy: y@) bijaksana,
maksudnya, dengan ilmu dan hikmat; (b) pengajaramgybaik, yaitu,
berupa pengajaran-pengajaran yang didasarkan kepadanbangan
buruk baik, mudharat dan manfaat, baik untuk diraupun untuk
masyarakat; (c) diskusi, yakni mengadakan pertukani&iran dengan
cara yang baik dan sopan, menggunakan ratio, mandatl dengan
argumentasi, dan dengan hati terbuka dan lain-lain.

. Skripsi yang disusun oleh Nor Hidayah (Fakultas bija@h, NIM:
3103196) berjudul:Studi Komparasi Konsep Pendidikan Agama Anak
dalam Keluarga Menurut Nurcholish Madjid dan Yundasution
Ditinjau dari Tujuan Pendidikan IslamMenurut penyusun skripsi ini
bahwa apabila memperhatikan konsep pendidikan agama#t dalam
keluarga yang dikemukakan Nurcholish Madjid danY¥nan Nasution,
maka tujuan konsepnya yaitu (1) Agar anak memKé&mnampuan untuk
mengembangkan potensi diri, bermanfaat untuk ordag dan
masyarakat. (2) Membangun anak yang berakhlak rahkh. (3)
Membangun anak yang cerdas dalam iman dan taqwabilaptujuan
pendidikan agama anak dalam keluarga, dari keduahtmi ditinjau dari
tujuan pendidikan Islam maka sangat relevan depgadidikan Islam.

Beberapa penelitian sebagaimana disebutkan dibafasn ada yang

membahas secara komparasi tentang toleransi besagatam perspektif
Harun Nasution dan Yunan Nasution, dan yang adgaharengkaji toleransi

secara umum. Di samping itu belum ada yang membtitasansi dalam

12



konteksnya dengan tujuan pendidikan nasional. Sp@an penelitian ini
hendak mengkomparasi pendapat Harun Nasution daariYNasution.

. Metode Pendlitian

Ketepatan menggunakan metode dalam penelitiantadgéat utama
dalam menggunakan data. Apabila seseorang mengagakelitian kurang
tepat metode penelitiannya, maka akan mengalamiliteey bahkan tidak
akan menghasilkan hasil yang baik sesuai yang ajkan. Berkaitan dengan
hal ini Winarno Surachmad mengatakan bahwa metadapakan cara utama

yang digunakan dalam mencapai tujdan.

1. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah bagaimana perbedaansap@an,
kelebihan dan kekurangan pendapat Harun NasutionYd@an Nasution
tentang toleransi beragama. Untuk itu penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif, yaitu data yang tidak bigzualr atau dinilai dengan
angka secara langsufiyMenurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif
tampaknya diartikan sebagai penelitian yang tidakengadakan
perhitungarf’ Data yang bersifat kualitatif, digambarkan dengan
menggunakan kata-kata atau kalimat dan dengan mapakgn analisis
deskriptif dalam menguraikan dan menjelaskan komtgpin Nasution dan
Yunan Nasution tentang pendidikan toleransi beragaan relevansinya

dengan tujuan pendidikan Islam.

Winarno SurachmadPengantar Penelitian IImigh Dasar-Dasar Metode dan
Teknik,(Bandung: Tarsito Rimbuan. 1995), him.121.

% Tatang M. Amirin,Menyusun Rencana Penelitialakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1995), him. 134. Koencaraningvigtode-Metode Penelitian Masyarakélakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 1970), him. 269.

Zlexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 2
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2. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, peneliti menempuh lang&agkiah
melalui riset kepustakaatibfary research yaitu suatu riset kepustakaan
atau penelitian kepustakaan mufhiMetode riset ini dipakai untuk
mengkaji sumber-sumber tertulis. Sebagai data pnyaeadalah buku-buku

karangan Harun Nasution dan Yunan Nasution

3. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis dafd,penulis menggunakan metode sebagai
berikut:
a. Metode Induktif
Berangkat dari pengamatan terhadap kenyataan khessebut
diabstraksikan ke dalam bentuk kesimpulan yang umum
b. Metode Komparatif
Yaitu suatu metode yang membandingkan antara pahdemg
satu dengan yang lain untuk memperoleh suatu kesammglalam meneliti
faktor-faktor yang berhubungan dengan situasi demomena yang
diselidiki atau dibandingkan dengan masalah tetsébietode ini
diaplikasikan dengan cara membandingkan pendapainHéasution dan
Yunan Nasution tentang pendidikan toleransi beragdan relevansinya

dengan tujuan pendidikan Islam.

#sutrisno HadiMetode Research(Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1993),
him. 10.

BMenurut Moh. Nazir, Analisa adalah mengelompokkamembuat suatu urutan,
memanipulasi serta menyingkatkan data sehingga Imudéuk dibaca. Lihat Moh. Nazir.
Metode PenelitianJakarta: Ghalia Indonesia, 2008), him. 419.

24 Winarno Surakhmad®engantar Penelitian llmiah(Bandung: Tarsito, 2004), him.
143.
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